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ABSTRAK 

Penderita diabetes militus memiliki harapan untuk kualitas hidup yang baik, hal ini harus didukung oleh 

sikap dan pengetahuan yang baik. Sikap dan pengetahuan yang baik akan tercermin pada perilaku hidup 

bersih dan sehat yang dijalani oleh pasien dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami hubungan pengetahuan dan sikap pasien terhadap perilaku hidup bersih dan sehat dengan luka 

diabetes melitus di Puskesmas Lendang Nangka.Desain dalam penelitian ini menggunakan korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. Cara pengambilan sampel yaitu total sampling dengan jumlah 32 

orang serta analisa bivariat menggunakan Spearman Rank. Hasil: Hasil penelitian diperoleh p-value 0,000 

pada pengetahuan dan 0,001 pada sikap pasien atau tingkat signifikasi p-value< 0,05, sehingga ada 

hubungan pengetahuan dan sikap pasien terhadap perilaku hidup bersih dan sehat dengan luka diabetes 

melitus. Kesimpulan terdapat hubungan pengetahuan dan sikap pasien terhadap perilaku hidup bersih dan 

sehat dengan luka diabetes melitus di Puskesmas Lendang Nangka. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Diabetes Melitus. 

 

ABSTRACT 

People with diabetes mellitus have hope for a good quality of life, this must be supported by good 

attitudes and knowledge. Good attitudes and knowledge will be reflected in the clean and healthy living 

behavior that is carried out by patients in everyday life. Objective To understand the relationship between 
patient knowledge and attitudes towards clean and healthy living behavior with diabetes mellitus wounds 

at the Lendang Nangka Public Health Center. The design in this study uses correlational with a cross-

sectional approach. The sampling method is total sampling with a total of 32 people and bivariate 

analysis using Spearman Rank. Results: The results of the study obtained a p-value of 0.000 for 

knowledge and 0.001 for patient attitudes or a significance level of p-value <0.05, so there is a 
relationship between patient knowledge and attitudes towards clean and healthy living behavior and 

diabetes mellitus wounds. Conclusion there is a relationship between patient knowledge and attitudes 
towards clean and healthy living behavior with diabetes mellitus wounds at the Lendang Nangka Public 

Health Center. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) yaitu 

beberaoa tanda gejala yang diakibatkan oleh 

ketidak seimbangan atau berkurangnya 

fungsi pancreas dalam memproduksi insulin 

(Kamalah dkk., 2020). Berdasarkan statistik 

dari International Diabetes Federation, 

(2019) diprediksi pengidap diabetes secara 

global di tahun 2019 tercatat 463 juta 

kejadian serta diprediksi terjadi penambahan 

sejumlah 700 juta penderita (51%) pada 

2045. Sebagian pengidap diabetes melitus 

berada di Amerika utara serta Karibia 

sebesark 48 juta jiwa, Eropa 59 juta jiwa, 

Amerika Selatan dan Tengah 32 juta jiwa, 

Afrika 19 juta jiwa, Pasifik Barat 162 juta 

jiwa dan Timur Tengah dan Afrika Utara 

sebanyak 55 juta jiwa (Tampubolon, 2021). 

Menurut Riskesdas, (2018) jumlah 

penderita diabetes militus di Indonesia 

terjadi lonjakan dari 6,9% menjadi 8,5%, 

berdasarkan pemeriksaan medis terjadi 

peningkatan dari 1,5% menjadi 2% di tahun 

2018 (Tampubolon, 2021). Nusa Tenggara 

Barat (NTB) berada pada urutan 23 dari 34 

Provinsi di Indonesia berdasarkan data 

prevalensi Diabetes Melitus pada Riskesdes 

(2018) dengan persentasi 1,6% di tahun 

2018 dan terjadi lonjakan apabila 

sandingkan pada tahun 2013 (Sidrotullah 

dkk., 2022). Jumlah penderita di Lombok 

Timur sekitar 13.073 jiwa dan sebanyak 

6.478 pasien telah mendapatkan pelayanan 

kesehatan sesuai standar (Rahim dkk., 

2023). Menurut Ilmi (2021), pada 2018 

pengidap Diabetes Melitus di Kabupaten 

Lombok Timur pada grafik Dinas Kesehatan 

Lombok Timur mencatat sebesar 6.484 

orang. 

Gangren pada daerah kaki penderita 

DM menjadi komplikasi kronis bagi 

penderita DM tipe dua yang ditemukan pada 

pasien DM (Haskas & Restika, 2021). 

Pemahaman tidak baik serta merawat kaki 

dengan cara tidak tepat merupakan faktor 

pencetus terhadap kejadian gangren pada 

kaki penderita DM (Heng dkk., 2020). Data  

statistik ulkus ekstremitas bawah secara 

golbal yaitu 6,3% pada kejadian ulang 

sebesar 40% sampai 65% dalam 5 tahun 

awal (Nguyen dkk., 2019). Beberapa jurnal 

sebelumnya juga telah mengungkapkan 

bahwa pengetahuan, sikap, dan tindakan 

penderita diabetes melitus terkait perawatan 

kaki masih rendah (Alshammari dkk., 2019).  

Berdasarkan latar belakang tersebut 

di atas dapat disampaikan bahwa 

pengetahuan dan sikap penderita diabetes 

melitus sangat berpengaruh terhadap 

kejadian ulkus dan kebersihan luka diabetes 

melitus. Risiko terjadinya ulkus dapat 

diatasi dengan PHBS penderita diabetes 

mellitus. Data awal didapatkan pasien 

Puskesmas Lendang Nangka terdapat 5 

pasien diabetes, diantaranya 3 orang 

mengatakan mengetahui tentang diabetes 

dan cara perawatannya serta melakukan 

PHBS dan 2 pasien menjelaskan kurang 

paham cara perawatan luka diabetes dengan 

tepat dan jarang melakukan PHBS.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

dan sikap pasien terhadap perilaku hidup 

bersih dan sehat dengan luka diabetes 

melitus di Puskesmas Lendang Nangka. 

 

METODE 

Metode penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif. Dengan desain deskriptif 

korelatif, cross-sectional adalah penelitian 

dalam satu waktu atau observasi data 

variabel independen dan dependen hanya 

satu kali pada satu waktu. Pengambilan data 

menggunakan kuesioner. Penelitian ini 

menggunakan total sampling, sebanyak 32 

subjek penelitian dan Analisa bivariat 

menggunakan Spearman Rank. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Gambaran tempat penelitian 

Puskesmas Lendang Nangka 

berlokasi di wilayah Kecamatan 

Masbagik, Kabupaten Lombok Timur, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa 

yang menjadi wilayah kerja Puskesmas 

Lendang Nangka yakni Desa Lendang 

Nangka Utara, Lendang Nangka, 

Kumbang, Kesik, dan Desa Danger. 

 

2. Karakteristik Responen 

a. Jenis kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 
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1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Responden Menurut Jenis Kelamin  

di Puskesmas Lendang Nangka 
No. Jenis Kelamin F % 

1 Laki-laki 15 46,9 

2 Perempuan 17 53,1 

 Total 32 100 

Berdasarkan tabel 1. 

distribusi frekuensi jenis kelamin 

responden di Puskesmas Lendang 

Nangka mayoritas berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 17 responden 

(53.1)%. 

 

b. Umur responden 

Karakteristik responden berdasarkan 

umur dapat dilihat pada tabel 2 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Responden Menurut Umur 

di Puskesmas Lendang Nangka 

No. 
Umur 

Responden 
f % 

1 40-45 tahun 6 18,8 

2 46-50 tahun 8 25 

3 51-55 tahun 8 25 

4 > 55 tahun 10 31,3 

 Total 32 100 

Berdasarkan tabel 2. 

distribusi frekuensi umur responden 

di Puskesmas Lendang Nangka 

mayoritas berusia > 55 tahun 

sebanyak 10 orang (31,3%), 

sedangkan usia terendah yaitu 40-45 

tahun sebanyak 6 responden 

(18,8%). 

 

c. Pendidikan respondnen 

Karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan dapat dilihat pada tabel 3 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 

Responden Menurut Pendidikan  

penderita Luka Diabetes Melitus di 

Puskesmas Lendang Nangka 

No. 
Pendidikan 

Responden 
f % 

1 Tidak Sekolah 6 18,8 

2 SD 7 21,9 

3 SMP 8 25 

4 SMA 6 18,8 

5 Perguruan 

Tinggi/Sarjana 

5 15,6 

 Total 32 100 

Berdasarkan tabel 3. 

distribusi frekuensi pendidikan 

responden di Puskesmas Lendang 

Nangka mayoritas dengan jenjang 

pendidikan responden adalah SMP 

berjumlah 8 orang (25%), sedangkan 

jenjang pendidikan terendah yaitu 

Sarjana sebanyak 5 responden 

(15,6%). 

d. Pekerjaan responden 

Karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan dapat dilihat pada tabel 4 

sebagai berikut. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden 

Menurut Pekerjaan  

penderita Luka Diabetes Melitus di 

Puskesmas Lendang Nangka 

No. 
Pekerjaan 

Responden 
f % 

1 PNS/TNI/POLRI 2 6,3 

3 Pegawai swasta 5 15,6 

3 Petani 13 40,6 

4 Buruh 6 18,8 

5 Ibu Rumah 

Tangga 

6 18,8 

 Total 32 100 

Berdasarkan tabel 4. 

distribusi frekuensi pekerjaan 

responden pasien luka diabetes 

melitus di Puskesmas Lendang 

Nangka, jenis pekerjaan responden 

adalah petani berjumlah 13 orang 

(40,6%), sedangkan pekerjaan paling 

sedikit yaitu PNS/TNI/POLRI 

sebanyak 2 responden (6,3%). 

 

e. Lama menderita diabetes melitus 

Karakteristik responden berdasarkan 

lama menderita luka diabetes melitus 

dapat dilihat pada tabel 5 sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi 

Responden Menurut Lama 

Menderita Luka Diabetes Melitus di 

Puskesmas Lendang Nangka 

No. 
Lama Menderita 

Diabetes Melitus 
f % 

1 1-2 tahun 21 65,6 

2 3-4 tahun 11 34,4 

 Total 32 100 

Berdasarkan tabel 5 frekuensi 

lama menderita luka diabetes melitus 

di Puskesmas Lendang Nangka dapat 
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diketahui bahwa sebagian besar 1-2 

tahun sebanyak 21 responden 

(65.6%). 

 

f. Tingkat pengetahuan responden 

Karakteristik subjek penelitian 

tingkat pengetahuan responden 

disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6. Distribusi Responden 

Menurut Tingkat Pengetahuan 

tentang Diabetes Melitus di 

Puskesmas LendangNangka 

No. 
Tingkat 

Pengetahuan 
f % 

1 Baik 16 50 

2 Cukup 11 34,4 

3 Kurang 5 15,6 

 Total 32 100 

Berdasarkan tabel 6 distribusi 

frekuensi tingkat pengetahuan 

responden tentang diabetes melitus 

di Puskesmas Lendang Nangka, 

tingkat pengetahuan responden 

berada pada tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 16 orang (50%). 

 

g. Sikap pasien pada luka diabetes 

melitus 

Karakteristik responden berdasarkan 

sikap pasien pada luka diabetes 

melitus terlihat di tabel 7 sebagai 

berikut. 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi 

Responden Menurut Sikap Pasien 

pada Luka Diabetes Melitus di 

Puskesmas Lendang Nangka 
No. Sikap f % 

1 Positif 28 87,5 

2 Negatif 4 12,5 

 Total 32 100 

Berdasarkan tabel 7 distribusi 

frekuensi sikap pasien dengan luka 

diabetes melitus di Puskesmas 

Lendang Nangka, sikap pasien 

positif sebanyak 28 orang (87,5%). 

  

h. Perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) 

Karakteristik subjek penelitian 

berdasarkan Perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS) dapat dilihat di 

tabel 8 sebagai berikut. 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi 

Responden Menurut Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) pada Luka 

Diabetes Melitus di Puskesmas 

Lendang Nangka 
No. PHBS F % 

1 Baik 19 59,4 

2 Cukup 9 28,1 

3 Kurang 4 12,5 

 Total 32 100 

Berdasarkan tabel 8 distribusi 

frekuensi perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) di Puskesmas Lendang 

Nangka mayoritas berperilaku baik 

sebanyak 19 orang (59,4%). 

 

i. Hubungan pengetahuan dengan 

perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) pada luka diabetes melitus 

di Puskesmas Lendang Nangka. 

Hubungan antar variabel 

tingkat pengetahuan dengan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) 

dengan luka diabetes melitus di 

Puskesmas Lendang Nangka pada 

tabel 9 sebagai berikut. 

Tabel 9. Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dengan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) di 

Puskesmas Lendang Nangka 

Penge 

tahuan 

Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) Total 

P-

val

ue Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f %  

Baik 14 43,8 2 6,3 0 0 16 50 

0.00

0 

Cukup 
5 

15,6 6 18,

8 

0 0 11 34,

4 

Kurang 
0 

0 1 3,1 4 12,

5 

5 15,

6 

Total 
19 

59,4 9 28,

1 

4 12,

5 

32 100 

 

Berdasarkan tabel 9 dapat 

disimpulkan ada hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) di 

Puskesmas Lendang Nangka dengan 

p-value 0,000 (< 0,05). 

 

j. Hubungan sikap pasien dengan 

perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) dengan luka diabetes 

melitus di Puskesmas Lendang 

Nangka. 

Hubungan antara sikap 
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pasien dengan perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS) dengan luka 

diabetes melitus di Puskesmas 

Lendang Nangka dapat dilihat pada 

tabel 10 sebagai berikut. 

Tabel 10. Hubungan Sikap dengan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS)dengan Luka Diabetes 

Melitus di Puskesmas Lendang 

Nangka 

Sikap 

Pasien 

Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) Total P-

value Baik Cukup Kurang 

f % F % f % f % 

Positif  
19 

59,4 8 25 1 3,1 28 87,

5 

0,001 Negatif  
0 

0 1 3,1 3 9,4 4 12,

5 

Total  19 59,4 9 28,1 4 12,4 32 100 

Berdasarkan tabel 10 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara sikap dengan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) dengan luka 

diabetes melitus di Puskesmas 

Lendang Nangka dengan p-value 

0,001 (p-value < 0,05). 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan pasien pada luka 

diabetes melitus di Puskesmas 

Lendang Nangka 

Pengetahuan dapat didefinisakan 

sebagai kondisi sadar dan paham tentang 

beberapa nilai-nilai yang bisa dipahamai 

oleh seseorang (Notoadmodjo, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa 

data diketahui bahwa sebagian besar 

tingkat pengetahuan pasien tentang 

penyakit diabetes melitus dalam kategori 

baik yaitu sebanyak 16 responden 

(50%). Tingkat pendidikan merupakan 

salah satu faktor penting yang dapat 

menambah informasi mengenai 

pengetahuan seseorang, sehingga tingkat 

pendidikan menunjang baiknya 

pengetahuan responden dalam penelitian 

ini. Adapun tingkat pendidikan 

responden sebagian besar SMP sebanyak 

8 responden (25%) serta ada yang 

sarjana sebanyak 5 responden (15,6%). 

Penelitian ini didukung oleh Ayu & 

Damayanti (2018), bahwa terdapat 

pengaruh yang bermakna pada 

pendidikan kesehatan terhadap tingkat 

pengetahuan pasien DM tipe 2 dalam 

pencegahan ulkus. 

Pengetahuan juga bisa bersal dari 

berbagai macam diantaranya media 

cetak atau elektronik, televisi, surat 

kabar, dan sosial media. Dengan 

perkembangan teknologi sekarang ini 

bisa memudahkan pasien untuk 

memperoleh informasi tentang penyakit 

diabetes melitus. Pemahaman individu 

terbentuk dari apa yang dilihat, dibaca, 

dirasakan dari lingkungan tempat tinggal 

dan selama berinteraksi dengan orang 

lain, hal tersebutlah yang bisa 

menimbulkan suatu tindakan preventif. 

Hanifah, dkk., (2019) menyebutkan 

sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan baik berjumlah 15 

responden (41,7%).  

Data penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar orang yang di 

survei mengetahui bahwa semakin tua 

usia mereka, semakin lambat sirkulasi 

darah ke kaki, sehingga menyebabkan 

proses penyembuhan luka menjadi lebih 

lama. Mengontrol pola makan untuk 

diabetes dapat mencegah tukak kaki. 

Setiap pasien diabetes akan menerima 

penjelasan tentang penyakit yang 

dialami setelah pemeriksaan dan 

diagnosa medis yang tepat, termasuk apa 

penyebab dan tanda gejala DM, 

pemantauan mandiri, penyebab 

hiperglikemia, obat hipoglikemik oral, 

perencanaan makan, perawatan kaki, 

aktivitas fisik, manajemen penyakit dan 

komplikasinya. 

 

2. Sikap pasien dengan luka diabetes 

melitus di Puskesmas Lendang 

Nangka 

Sikap diartikan sebagai reaksi 

seseorang terhadap stimulus dari luar 

yang didapatkan oleh individu sehingga 

dapat bereaksi terbuka atau tertutup. 

Hasil penelitian terhadap 32 responden 

tentang sikap pasien pada ulkus 

diabetikum adalah positif yaitu 28 

responden (87,5%). Hasil ini didukung 

oleh Aryani dkk., (2022) dengan hasil 

penelitian 97 dari 100 responden 
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mempunyai sikap dan upaya preventif 

baik, serta 3 sisanya memiliki sikap dan 

perilaku baik p-value sebesar 0,000). 

Semua responden sepakat bahwa 

mengidap diabetes dalam jangka waktu 

lama juga berdampak pada kondisi kaki 

sehingga menyebabkan kaki menjadi 

lebih kering.  

Penderita diabetes harus 

mewaspadai kaki kering dengan 

menjalankan pola makan diabetes agar 

dapat mencegah terjadinya luka diabetes 

dengan cara mengontrol jadwal makan, 

berolahraga, memeriksa kadar gula 

darah, dan memeriksa tekanan darah 

secara rutin. Sikap seseorang erat 

kaitannya dengan perilakunya, terutama 

dalam mencari pelayanan kesehatan. Hal 

yang diperoleh selama hidup akan 

menjadi ingatan yang kuat dan menjadi 

sebagai pondasi dalam bersikap dan 

bertingkah laku. Sikap positif juga bisa 

memotivasi individu untuk melakukan 

upaya preventif dalam mencegah luka 

ganggren pada kaki yang tepat. 

 

3. Perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) dengan luka diabetes melitus 

di Puskesmas Lendang Nangka 

PHBS adalah upaya untuk 

membersihkan diri atau bagian tubuh 

tertentu pada luka penderita DM, upaya 

prefentiv kerusakan awal pada luka yang 

dapat menimbulkan resiko infeksi 

apabila tidak ditangani secara benar 

maka akan mengakibatkan amputasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas perilaku pasien dalam kategori 

baik sebanyak 19 responden (59,4%). 

Hasil ini didukung oleh Ningrum & 

Yulianti (2021), ada hubungan antara 

pengetahuan dengan perilaku perawatan 

kaki, dimana nilai p-value <0,05. 

Perilaku juga dipengaruhi oleh 

jender. Hasil analisa univariat dari 32 

responden didapatkan hasil bahwa 

mayoritas responden terdiri dari 

perempuan sebanyak 17 orang (53,1%) 

dan laki-laki berjumlah 15 orang 

(46,9%). Ningrum & Yulianti (2021), 

menyatakan ada beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap tindakan merawat 

ekstremitas bawah antara lain tingkat 

pengetahuan, umur, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, pekerjaan, waktu 

menderita penyakit diabetes. Apabila 

seorang individu mengalami penyakit 

diabetes dalam waktu yang panjang, 

belum tentu bisa mempengaruhi perilaku 

yang mengarah ke sikap yang baik 

dalam perawatan kaki (Ningrum & 

Yulianti, 2021). Dalam hal perawatan 

luka, wanita sangat menjaga kebersihan 

kaki serta perawatan diri dibandingkan 

pria hal ini disebabkan wanita terlihat 

lebih memahami tentang perawatannya 

serta berusaha mencari informasi yang 

maksimal tentang perawatan lukanya 

untuk menghindari komplikasi. 

Sementara laki-laki kurang 

memperhatikan perawatan diri karena 

paling besar waktunya dihabiskan di 

tempat kerja. 

 

4. Hubungan tingkat pengetahuan dan 

sikap pasien terhadap perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) dengan luka 

diabetes melitus di Puskesmas 

Lendang Nangka 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di Puskesmas Lendang 

Nangka tahun 2024 didapatkan hasil ada 

hubungan pengetahuan terhadap perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) pada 

luka diabetes melitus dengan nilai 

signifikan p-value 0,000 (p-value <0,05). 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Apriliani (2018), bahwa 

tingkat pengetahuan terhadap perilaku 

pencegahan diabetes melitus dinyatakan 

ada hubungan hasil p-value 0,000 (Basri 

dkk., 2021). 

Pengetahuan seseorang akan 

mempengaruhi kemampuan berpikirnya. 

Semakin baik tingkat pemahaman 

individu maka semakin mudah juga 

seseorang berpikir secara logis dan 

mudah dimengerti, informasi baru, 

termasuk gambaran masalah baru. 

Berdasarkan hasil univariat pengetahuan 

subjek penelitian pada pengetahuan baik 

sebanyak 16 responden (50%), sedang 

11 orang (34,4%), dan kurang 5 orang 

(15,6%). 
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Menurut Notoadmodjo, (2018), 

sikap merupkan suatu konsep yang 

utama di dalam suatu komponen sosio 

psikologis, karena merupakan 

kecenderungan dalam bertindak serta 

berprasangka. Hal tersebut apabila tidak 

direspon dengan baik maka bisa 

mengakibatkan terjadinya komplikasi 

yaitu adanya ganggren pada luka kaki 

diabetikum. Sebagian besar responden 

memiliki sikap positif 28 responden 

(87,5%), serta sikap negatif sejumlah 4 

responden (12,5%). Penelitian ini sama 

dengan hasil Wulandari & Utomo 

(2023), yang menyatakan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara sikap 

dengan perilaku pencegahan ulkus 

diabetikum (p-value 0,001 < 0,05). 

Sikap positif dari penderita 

diabetes melitus menjadi pondasi awal 

untuk berperilaku dalam upaya preventif 

luka diabetikum yang baik. Faktor-faktor 

PHBS adalah tingkat pendidikan, status 

ekonomi, pengetahuan, serta lama 

menderita diabetes melitus (Salsabila & 

Yono, 2021). Data menunjukkan 

mayoritas tingkat pendidikan responden 

SMP berjumlah 8 orang (25,0%), SMA 

berjumlah 6 orang (18,8%), dan Sarjana 

berjumlah 5 orang (15,6%). Menurut 

asumsi peneliti pendidikan berperan 

dalam sikap dan perilaku seseorang 

dalam membangun potensi diri. 

Didapatkan hasil bahwa 13 orang 

(40,6%) petani, 6 responden (18,8%) 

sebagai buruh dan ibu rumah tangga, 5 

responden (15,6%) sebagai pegawai 

swasta, dan 2 responden (6,3%) sebagai 

PNS. Tempat kerja bisa menjadi lokasi 

untuk mendapatkan pengetahuan baik 

secara langsung mapun tidak langsung 

yang bisa merubah sikap dan tingkah 

laku seseorang dalam mengambil suatu 

keputusan terhadap dirinya sendiri ketika 

dihadapkan oleh suatu pilihan atau 

permasalahan. Sebaliknya orang yang 

tidak memiliki pekerjaan akan kurang 

interaksi dengan orang lain dan kurang 

mendapatkan informasi yang bisa 

merubah sikap seseorang. 

Pengetahuan dan sikap dengan 

perilaku juga dapat dipengaruhi oleh 

usia. Sebanyak 8 responden (25%) 

berusia 46-55 tahun, dan 6 responden 

(18,8%) berusia 40-45 tahun. 

Peningkatan umur, mempengaruhi 

pemikiran serta respon terhadap 

rangsang dari lingkungan, berdampak 

pada pengalaman serta informasi lebih 

mudah didapatkan. Penelitian Sentana 

(2019), mendapatkan hasil bahwa umur 

berpengaruh terhadap pengetahuan. 

Perilaku juga dipengaruhi oleh jenis 

kelamin. Sebanyak 17 orang (53,1%) 

perempuan dan 15 responden (46,9%) 

laki-laki. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pasien diabetes melitus paling banyak 

berada pada tingkat pengetahuan dalam 

kategori baik. 

2. Pasien diabetes melitus mayoritas 

memiliki sikap positif. 

3. Perilaku hidup bersih dan sehat pasien 

diabetes paling banya di kategori baik. 

4. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan 

dengan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) dengan luka diabetes melitus di 

Puskesmas Lendang Nangka. 

5. Terdapat hubungan antara sikap pasien 

dengan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) dengan 

6.  luka diabetes melitus di Puskesmas 

Lendang Nangka. 
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